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Abstract : This research is motivated by the importance of the nation
character practice for learners. And environment as well as good construction
can help learners to have a national character, such as environmental practices
and the construction of boarding schools and families. The problem of this study
“is there a differences between the practice of national character students living
with parents and living in a dorm at SMK Pertanian Terpadu Pekanbaru.
Character education is now considered essential to be applied so that the
inclusion in the curriculum in 2013 but through practice in addition to the natio’s
character education curriculum implemented. Parties boarding school and
parents also play a role in helping students to have a practice of the natio’s
character. The population in this study is the students of class X and XI SMK
Pertanian Terpadu Provinsion of Riau. The sample of this study in accordance
with the determination of the number of samples developed by Roscoe were 60
respondents from a population of 585 students. Document were collected through
observation techniques, gquestionnaires and studies to library. In analyzing the
document using descriptive statistic and quantitative analysis using the formula
t_test. From the analysis of the document concluded that : 1) Practice of national
character students living with parents and students who live in dormitories SMK
Pertanian Terpadu Pekanbaru aqually as very good, 2) Based on statistical
analysis of the data showed no significant difference between the practice of
national charcter students living with parents and students who live in
dormitories SMK Pertanian Terpadu Pekanbaru.

Keywords : Practice of national character, students who live with parents, students
living in dormitories
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh karena pentingnya
pengamalan karakter bangsa bagi peserta didik. Dan lingkungan maupun
pembinaan yang baik dapat menolong peserta didik untuk memiliki pengamalan
karakter bangsa seperti lingkungan dan pembinaan di asrama sekolah dan
keluarga. Rumusan masalah dalam penelitian ini “Apakah terdapat perbedaan
pengamalan karakter bangsa antara siswa yang tinggal dengan orang tua dan
tinggal di asrama di SMK Pertanian Terpadu Pekanbaru?”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pengamalan karakter
bangsa antara siswa yang tinggal dengan orang tua dan tinggal di asrama di
SMKN Pertanian Terpadu Pekanbaru. Pendidikan karakter saat ini dianggap
penting untuk diterapkan sehingga dimasukkan dalam kurikulum 2013 namun,
selain pengamalan karakter bangsa diterapkan lewat kurikulum pendidikan. Pihak
asrama sekolah dan orang tua juga berperan dalam menolong siswa untuk
memiliki pengamalan karakter bangsa. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa/siswi kelas X & X1 SMKN Pertanian Terpadu Provisi Riau. Yang menjadi
sampel dari penelitian ini sesuai dengan penentuan jumlah sampel yang
dikembangkan oleh Roscoe adalah 60 responden dari populasi 585 siswa. Data
dikumpulkan melalui tehnik observasi, angket dan studi keperpustakaan. Dalam
menganalisa data menggunakan deskriptif kuantitatif dan analisa data statistik
menggunakan rumus t_;.s;. Dari hasil analisa data disimpulkan bahwa : 1)
Pengamalan karakter bangsa siswa yang tinggal dengan orang tua dan siswa yang
tinggal di asrama SMK Pertanian Terpadu Pekanbaru sama-sama tergolong sangat
baik. 2) Berdasarkan analisis data statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara pengamalan karakter bangsa siswa yang tinggal dengan
orang tua dan siswa yang tinggal di asrama SMK Pertanian Terpadu Pekanbaru.

Kata Kunci : Pengamalan karakter bangsa, siswa yang tinggal dengan orang tua,
siswa yang tinggal di asrama



PENDAHULUAN

Sejak Indonesia merdeka yaitu berkisar enam puluh delapan tahun. Dalam
perjalanan selama kemerdekaan tersebut Indonesia sudah banyak mencapai
kemajuan, begitu juga dengan pembangunan yang sudah dilakukan, meskipun
masih banyak kekurangannya. Kekurangan-kekurangan tersebut terutama
berkaitan dengan karakter bangsa, yang mewarnai setiap kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Karakter anak-anak bangsa yang sudah
semakin merosot menjadi penghambat Indonesia untuk menjadi sebuah negara
yang lebih maju.

Setiap negara memiliki karakter kebangsaan yang khas dan harus
ditanamkan kepada warganya, termasuk Indonesia yang memiliki 18 nilai karakter
menurut Kemendiknas dalam Suyadi (2013) yaitu: religius, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan atau
nasionalisme, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.
Kenyataan yang terjadi saat ini di Indonesia banyak masyarakat yang mengeluh
tentang menurunnya tatakrama, etika, dan kreativitas karena melemahnya
pendidikan budaya dan karakter bangsa. Pendidikan budaya dan karakter bangsa
dimaksud disini bukan hanya melalui pendidikan formal di sekolah.

Selain kurikulum pendidikan yang dibaharui sehingga memuat karakter
yang dapat ditanamkan pada peserta didik. Kita perlu mengetahui bahwa karakter
seorang peserta didik juga banyak terbentuk dari lingkungan dimana dia tinggal.
Dan pendidikan bukan hanya didapat oleh siswa di sekolah tapi juga dimana siswa
tersebut tinggal seperti dalam keluarga.

Saat ini ada beberapa sekolah yang memiliki asrama sekolah. Pembinaan
terhadap karakter siswa yang tinggal bersama orang tua dengan yang tinggal di
asrama sekolah tentu saja berbeda.

SMKN Pertanian Terpadu Pekanbaru adalah sebuah sekolah kejuruan
yang juga memiliki asrama sekolah. Salahsatu syarat pendaftaran penerimaan
peserta didik SMKN Pertanian Terpadu Provisi Riau yaitu bagi siswa yang
berasal dari luar kota Pekanbaru bersedia tinggal di asrama selama mengikuti
pendidikan di SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau dan sanggup mematuhi
peraturan dan tata tertib sekolah maupun asrama.

Siswa yang tinggal di asrama dibina oleh pembina asrama. Mereka dilatih
untuk disiplin dan mandiri. Hidup bersama dengan teman-teman mereka yang lain
setiap hari juga menumbuhkan sikap saling menghargai, saling berbagi. Senioritas
juga menjadi ciri khas kehidupan asrama. Waktu mereka dari pagi sampai malam
sudah diatur sedemikian sehingga setiap siswa tidak dapat sesuka hati dalam
menggunakan waktu. Hal ini tentu saja membentuk karakter dari para siswa yang
tinggal di asrama.

Sedangkan siswa yang tinggal dengan orang tua, banyak dari antara
mereka yang harus diantar jemput ke sekolah. Mereka mendapatkan perhatian dan
kebersamaan dengan keluarga setiap hari. Terkadang yang mengurusi hal-hal
yang mereka butuhkan seperti menyuci dan menyetrika pakaian adalah orang tua,
saudara atau mungkin juga pembantu bagi mereka yang memiliki ekonomi atas



sehingga tidak begitu terlatin untuk mandiri. Namun, mereka terhindar dari
tekanan senioritas ataupun peraturan-peraturan yang mengikat. Mereka terkadang
lebih memiliki peluang ataupun waktu untuk pengembangan diri. Sehingga hal-
hal demikian sangatlah mempengaruhi pengamalan karakter bangsa dalam diri
siswa tersebut seperti karakter kreatif.

METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian ini adalah penelitian eksperimen yaitu dengan
menggunakan deskriptif kuantitatif. Pada penelitian ini terdapat satu variabel yaitu
pengamalan karakter bangsa.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI SMKN Pertanian
Terpadu Pekanbaru yang berjumlah 585 siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
merupakan penelitian populasi (total sampling). Data dalam penelitian ini terdiri
dari dua jenis, data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang
diperolehj dari skor angket pengamalan karakter bangsa siswa yang tinggal
dengan orang tua dan siswa yang tinggal di asrama di SMKN Pertanian Terpadu.
Disamping data primer juga dikumpulkan data sekunder, yaitu segala sumber
informasi yang dapat menunjang data primer, data sekunder bersifat umum dan
masih berhubungan dengan fenomena yang diteliti. Data sekunder antara lain
tentang data sekolah, keadaan sekolah, jumlah guru dan pegawai/karyawan,
jumlah siswa, prestasi-prestasi sekolah. Data ini diperoleh melalui wakil kepala
sekolah dan sumber data yang ada disekolah (TU).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tektnik
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan uji statistic. Setiap pertanyaan
memiliki empat alternative jawaban, yang diberi skor sebagai berikut:

a) Sangat sering diberi skor 4
b) Sering diberi skor 3

¢) Kadang-kadang diberi skor 2
d) Tidak Pernah diberi skor 1

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengamalan Karakter Bangsa Siswa yang Tinggal dengan Orang Tua
dan Siswa yang Tinggal di asrama

Data hasil penelitian terdiri dari satu variabel yaitu pengamalan karakter
bangsa siswa yang tinggal dengan orang tua dan yang di asrama. Pengamalan
karakter bangsa ini terdiri dari delapan belas nilai karakter menurut kemendiknas
dalam Suyadi (2013) yaitu: religius, jujur, toleransi disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai , gemar membaca,
peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Adapun rekapitulasi data
pengamalan karakter bangsa siswa yang tinggal dengan orang tua dan siswa yang
tinggal di asrama sebagai berikut:



Tabel 1
Rekapitulasi Data Pengamalan Karakter Bangsa

Siswa Yang Tinggal Dengan Orang Tua SMKN Pertanian Pekanbaru

No.

CoNoR~ LN E

Item Pernyataan

Pernyataan No.1
PernyataanNo.2

PernyataanNo.3

Pernyataan No.4
Pernyataan No.5
Pernyataan No.6
Pernyataan No.7

Pernyataan No.8
Pernyataan No.9
Pernyataan No.10
Pernyataan No.11
Pernyataan No.12
Pernyataan No.13
Pernyataan No.14
Pernyataan No.15
Pernyataan No.16
Pernyataan No.17
Pernyataan No.18
Pernyataan No.19
Pernyataan No.20
Pernyataan No.21
Pernyataan No.22
Pernyataan No.23
Pernyataan No.24
Pernyataan No.25
Pernyataan No0.26
Pernyataan No.27
Pernyataan No.28
Pernyataan No.29
Pernyataan No.30
Pernyataan No.31
Pernyataan No.32

Total

Alternatif Jawaban

Sangat
Sering
F P
11 37%
23 T7%
14 47%
5 17%
8 26%
6 20%
22 74%
21 70%
16 53%
12 40%
11 37%
9 30%
15 50%
10 33%
6 20%
5 17%
7 23%
8 27%
8 27%
11 3%
9  30%
7 23%
11 37%
14 47%
12 40%
11 3%
13 43%
9 30%
7 23%
5 17%
9  30%
10 33%
345 -

Sering

F P

12 40%
5 1%
15  50%
15  50%
11 3%
14 47%
7 23%
8 2%
14 47%
14 47%
14 47%
11 3%
7 23%
12 40%
20 67%
10  33%
8 2%
20 67%
17  56%
11 3%
13 43%
11 3%
12 40%
14  47%
15  50%
12 40%
11 37%
6 20%
8 2%
7 23%
14 47%
15 50%

383 -

Kadang-
kadang
F P
7 23%
2 6%
1 3%
10 33%
11 3%
10 33%

vl e = = =
NG HhhvowNn~NERE oo FHProog s B

227

3%
3%

13%
16%
33%
27%
27%
13%
50%
50%
6%
17%
26%
27%
37%
23%
6%
10%
20%
17%
43%
50%
60%
23%
17%

Tidak

Pernah

P

Sumber :Data olahan 2014



Tabel 2
Rekapitulasi Data Pengamalan Karakter Bangsa
Siswa Yang Tinggal Di Asrama SMKN Pertanian Pekanbaru

Alternatif Jawaban

Sangat Sering Kadang- Tidak
No Item Pernyataan sering kadang Pernah

F P F P F P F P
1. Pernyataan No.1 20 67% 10 3% - - - -
2. Pernyataan No.2 26 87% 4 13% - - - -
3. Pernyataan No.3 17 57% 13 43% - - - -
4, Pernyataan No.4 4 13% 20 67% 6 20% - -
5. Pernyataan No.5 6 20% 16 53% 8 27% - -
6. Pernyataan No.6 5 17% 20 67% 5 16% - -
7. Pernyataan No.7 20 67% 9 30% 1 3% - -
8. Pernyataan No.8 20 67% 10 33% - - - -
9. Pernyataan No.9 18 60% 10 3% 2 % - -
10.  Pernyataan No.10 12 40% 14 47% 4 13% - -
11. Pernyataan No.11 10 33% 17 5% 3 10% - -
12.  Pernyataan No.12 10 33% 12 40% 8 271% - -
13. Pernyataan No.13 14 47% 13 43% 3 10% - -
14.  PernyataanNo.14 11 37% 19 63% - - - -
15. Pernyataan No.15 11 37% 16 53% 3 10% - -
16.  Pernyataan No.16 10 33% 8 21% 12 40% - -
17. Pernyataan No.17 8 21% 7 23% 15 50% - -
18.  Pernyataan No.18 9 30% 17 5% 4 13% - -
19. Pernyataan No.19 10 33% 15 50% 5 17% - -
20.  Pernyataan No.20 8 27% 16 53% 6 20% - -
21. Pernyataan No.21 9 30% 17 57% 3 10% 1 3%
22.  Pernyataan No.22 8 271% 11 3% 9 30% 2 6%
23. Pernyataan No.23 15 50% 11 3% 4 16% - -
24.  Pernyataan No.24 19 63% 11 3% - - - -
25. Pernyataan No.25 18 60% 10 33% 2 % - -
26.  Pernyataan No.26 13 43% 17 5% - - - -
27. Pernyataan No.27 12 40% 11 3% 7 23% - -
28.  Pernyataan No.28 8 27% 13 43% 8 27% 1 3%
29. Pernyataan No.29 12 40% 11 3% 7 23% - -
30.  Pernyataan N0o.30 5 17% 11 3% 14 46% - -
31. Pernyataan No.31 11 3% 14 47% 5 16% - -

32.  Pernyataan No.32 16 53% 14 47%
Total 395 417 144 4

Sumber :Data olahan 2014



Tabel 3
Persentase Pengamalan Karakter Bangsa Siswa yang Tinggal dengan Orang
Tua dan yang Tinggal di Asrama SMKN Pertanian Terpadu Pekanbaru

No. Keterangan  Siswa yang tingal siswa Siswa yang tinggal di asrama
ydengan orang tua

F P F P
1. SS+S 728 76 % 812 84 %
2.  KD+TP 238 24 % 148 16 %

Sumber: Data olahan tahun 2014

Berdasarkan rekapitulasi data diatas dapat disimpulakan bahwa
pengamalan karakter bangsa siswa yang tinggal dengan orang tua dan siswa yang
tinggal di asrama SMK Pertanian Terpadu Pekanbaru sama-sama tergolong sangat
baik seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi persentase yang berada
pada75-100 % adalah sangat baik.

2. Perbedaan Pengamalan Karakter Bangsa antara Siswa yang Tinggal
dengan Orang Tua dan Siswa yang Tinggal di Asrama di SMKN
Pertanian Terpadu Pekanbaru

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan analisis statistik dengan
rumus t-test dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4
Data Pengamalan Karakter Bangsa
Siswa Yang Tinggal Dengan Orang Tua

No Nama Responden  Pengamalan X— X (x-x)?2
karakter
1 Ica Safitri 79 -20,47 419,0209
2 Mayandri Dwi 105 5,53 30,5809
3 Yonaldi Sardevi 105 5,53 30,5809
4 Muhammad Ariv 108 8,53 72,7609
5 Hamdani 104 4,53 20,5209
6 Mukhlisim 98 -1,47 2,1609
7 Nurit Purwati 93 -6,47 41,8609
8 Dwi Siska Maulana 108 8,53 72,7609
9 Desi Septia Putri 92 -7,47 55,8009
10 Rosalina Puspita 82 -17,47 305,2009
11 Fajjar Falida 97 -2,47 6,1009
12 Sinta Claudia 89 -10,47 109,6209
13 Junaiji 108 8,53 72,7609
14 Slamet Febri Yandi 126 26,53 703,8409




15 Anisa Dian Arisua 94 -5,47 29,9209
16 Maulani 87 -12,47 155,5009
17 Fadli lwan Dana 106 6,53 42,6409
18 Riki Pratama 108 8,53 72,7609
19 M. Rian 91 -8,47 71,7409
20 Sofyan 114 14,53 211,1209
21 Eko Muhwadi 93 -6,47 41,8609
22 Marina 96 -3,47 12,0409
23 Reki 108 8,53 72,7609
24 Amelia Hamdani 100 0,53 0,2809
25 Venti Elisa 100 0,53 0,2809
26 Tri Ayu Lestari 83 -16,47 271,2609
27 M. Fitra 115 15,53 241,1809
28 Febi Anggraini 94 -5,47 29,9209
29 Bunga Yuliana 109 9,53 90,8209
30 Refni Defriana 92 -1,47 55,8009
Y'x = 2.984 Y'=3343,467
x =99, 47 =3343,47
Sumber : Data olahan 2014
Tabel 5
Data Pengamalan Karakter Bangsa
Siswa Yang Tinggal Di Asrama
No Nama Responden Pengamalan X— X (x-x)?
karakter

1 Rahma Elfitri 84 -19,97 398,8009

2 Sonti Sihombing 116 12,03 1447209

3 Thinospora 107 3,03 9,1809

4 Rila Amaria 119 15,03 225,9009

5 Trisnitha M. S 119 15,03 225,9009

6 Rahmat Fitrah Zalni 106 2,03 4,1209

7 Ismail 118 14,03 196,8409

8 Rudianto 98 -5,97 35,6409

9 Alpem Andi 103 -0,97 0,9409
10 Illham Maulana 88 -15,97 255,0409
11 Wildhatul Putry 104 0,03 0,0009
12 M. Gofur 111 7,03 49,4209
13 Widiantomo Abdi 95 -8,97 80,4609
14 Rizki Rentina Mukti 104 0,03 0,0009
15 Astri Diani 98 -5,97 35,6409
16 Guntur Raharjo 102 -1,97 3,8809
17 Reka Christian 94 -9,97 99,4009




18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30

Nia Saputri
Yurniman Zaluku
Farid Rizky Abdi
Ester Zamasi

Era Yuliana

Riza Eka Mardiana
Erlangga Pranoto
Arman

Miftah Choironi
Putra Sandi

Reksi Subagia
Danielim

Yahdi Kumala

87
86
88
97
113
118
96
115
121
111
114
87
120
yx = 3.119
x =103,97

-16,97
-17,97
-15,97
-6,97
9,03
14,03
-1,97
11,03
17,03
7,03
10,03
-16,97
16,03

287,9809
322,9209
255,0409

48,5809
81,5409
196,8409
63,5209
121,6609
290,0209
49,4209
100,6009
287,9809
256,9609
Y = 4128,967
= 4128,97

Sumber : Data olahan 2014
Y(x-x)>?

h

1’11—1

_ 412897

30-1

_ 4128,97

29

= 142,38

S3

Y(x-x)?

n, — 1
3343,47
30-1
3343,47
29

=115, 29

X1_Xy

SZ SZ
1 + 2
n, n

103,97—-99,47

142,38 115,29
30 30
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=2 - 1535

2,93
dk =n,_;ataun,_;
=30-1
=29
oa=0,05
maka t tabel = 2,045

Berdasarkan analisis data statistik yaitu uji beda (t-test) menunjukkan
thit < trqp (1,535 < 2,045). Ini berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara pengamalan karakter bangsa siswa yang tinggal dengan orang tua dan siswa
yang tinggal di asrama SMK Pertanian Terpadu Pekanbaru.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan penelitian yang penulis telah
lakukan, maka dapat disimpulkan: 1) Pengamalan karakter bangsa siswa yang
tinggal dengan orang tua dan siswa yang tinggal di asrama SMK Pertanian
Terpadu Pekanbaru sama-sama tergolong sangat baik. 2) Pengamalan nilai
karakter bangsa yang paling pada siswa yang tinggal dengan orang tua maupun
siswa yang tinggal di asrama adalah sama yaitu nilai karakter bangsa ‘gemar
membaca’. 3) Pengamalan nilai karakter bangsa yang paling tinggi pada siswa
yang tinggal dengan orang tua maupun siswa yang tinggal di asrama adalah sama
yaitu nilai karakter bangsa ‘toleransi’. 4) Berdasarkan analisis data statistik yaitu
uji beda (t-test) menunjukkan tp;; < t;qp (1,535 < 2,045). Ini berarti tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara pengamalan karakter bangsa siswa yang
tinggal dengan orang tua dan siswa yang tinggal di asrama SMK Pertanian
Terpadu Pekanbaru. Maka hipotesis penulis ditolak.

Sehubungan dengan pembahasan dan hasil penelitian ini, yang dapat
penulis sarankan kepada pihak-pihak yang terkait dalam pengamalan delapan
belas karakter bangsa bagi siswa sebagai generasi penerus bangsa antara lain : 1)
Pihak sekolah terus memiliki komitmen serta serius dalam meningkatkan usaha-
usaha dalam membentuk peserta didik yang memiliki pengamalan karakter bangsa
baik bagi siswa yang tinggal dengan orang tua maupun siswa yang tinggal
diasrama. 2) Untuk semakin meningkatkan pengamalan karakter bangsa siswa
yang tinggal di asrama maka pihak asrama sekolah perlu lebih memperhatikan,
mengevaluasi serta memperbaiki kondisi maupun pembinaan karakter dan mental
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dalam asrama. 3) Keluarga ataupun orang tua dari siswa yang tinggal dengan
orang tua lebih memberikan perhatian (pengarahan, pengawasan, melatih disiplin
dan lain-lain) untuk dapat membantu siswa tersebut meningkatkan pengamalan
karakter bangsa dalam dirinya. 4) Siswa yang tinggal dengan orang tua dan juga
siswa yang tinggal di asrama sebagai generasi muda yang juga merupakan kaum
intelektual mengambil peran dan tanggung jawab untuk lebih berinisiatif dan giat
dalam hal-hal yang dapat membangun karakter bangsa dalam dirinya. 5) Pihak
asrama maupun orang tua perlu menyediakan sarana yang dapat memotivasi siswa
supayas gemar membaca. 6) Bagi peneliti lebih lanjut, dapat meneliti lebih rinci
mengapa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pengamalan karakter antara
siswa yang tinggal dengan orang tua dan siswa yang tinggal di asrama di SMKN
Pertanian Terpadu Pekanbaru.
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